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Abstract

His study aims to obtain empirical evidence regarding the Moderating Effect of Profitability on the Effect of
Liquidity, and Leverage on Financial Distress (Studies of Transportation Sub-Sector Companies on the
Indonesian Stock Exchange 2017-2021). This research was conducted at transportation sub-sector
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2017 to 2021. A
sample of 21 companies was obtained with a total of 105 financial reports. The sampling technique used
purposive sampling technique. The data analysis method in this study uses multiple linear regression analysis,
MRA (Moderating Regression Analysis) and robustness testing. The results of the study show that (1) there
is a significant negative effect simultaneously on financial distress; (2) There is a significant positive effect
simultaneously leverage on financial distress; (3) There are profitability results that are able to strengthen
the relationship between liquidity and financial distress; (4) There are profitability results that are able to
weaken the relationship between leverage and financial distress; (5) There are consistent results when adding
control variables to financial distress, so that the results of the robustness analysis can be said to be robust.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai Efek Moderasi dari Profitabilitas pada
Pengaruh Likuiditas, dan Leverage Terhadap Financial Distress (Studi pada Perusahaan Sub Sektor
Transportasi di bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
manufaktur subsektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 sampai 2021.
Dan diperoleh sampel sebanyak 21 perusahaan dengan jumlah penelitian 105 laporan keuangan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan metode analisis regresi linier berganda, MRA (Moderating Regression Analysis) dan uji
robustness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh negatif signifikan secara simultan
likuiditas terhadap financial distress; (2) Terdapat pengaruh positif signifikan secara simultan leverage
terhadap financial distress; (3) Terdapat hasil profitabilitas mampu memperkuat hubungan antara likuiditas
dengan financial distress; (4) Terdapat hasil profitabilitas mampu memperlemah hubungan antara leverage
dengan financial distress; (5) Terdapat hasil yang konsisten ketika menambah variabel kontrol terhadap
financial distress, sehingga hasil analiss robustness dapat dikatakan robust.

Kata Kunci: likuiditas, leverage, profitabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, financial distress
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1. Pendahuluan

Perekonomian dunia telah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dan banyak lapangan pekerjaan
telah diciptakan. Persaingan suatu perusahaan ini terjadi di dalam negeri maupun di luar negeri. Kemajuan
ini disebabkan oleh globalisasi yang semakin berkembang dan meluas di dunia. Tujuan perusahaan adalah
untuk mendapatkan keuntungan. Perusahaan yang kuat dan berpengalaman akan diuntungkan, tetapi
perusahaan rintisan mungkin merasa sulit untuk bersaing dan berakhir dalam krisis keuangan. Perusahaan
dalam krisis keuangan dapat mengalami kebangkrutan.

Pandemi global Covid-19 juga mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan. Seperti diberitakan di
penghujung tahun 2019, pada bulan November dunia dikejutkan oleh pandemi penyakit coronavirus (Covid-
19) yang berasal dari kota Wuhan, provinsi Hubei, China. Menurut Awalia (2022) mengatakan bahwa dampak
dari pandemi covid-19 ini cukup dirasakan oleh perusahaan Transportasi. Perusahaan transportasi adalah
salah satu sub sektor berdasarkan sektor infrastruktur pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimulai dari jenis
transportasi darat, laut, dan udara. Saat ini kondisi transportasi di Indonesia telah mengalami penurunan
dalam perkembangan dan pembangunan perekonomian dikarenakan mewabahnya covid-19 sampai saat ini.
Hal ini menyebabkan melemahnya aktivitas bisnis sehingga terjadi kondisi financial distress.

Financial distress suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan. Menurut kasmir (2018) analisis
laporan keuangan adalah proses menganalisis laporan keuangan perusahaan untuk pengambilan keputusan
dan memahami kondisi perusahaan secara keseluruhan. Laporan keuangan tahunan berisi data keuangan yang
perlu dievaluasi menjadi lebih berguna bagi investor, pemegang saham, manajer, dan pihak lain yang
berkepentingan.

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh suatu perusahaan merupakan sumber informasi yang sangat
berguna untuk membantu mengambil keputusan yang tepat mengenai kondisi keuangan perusahaan, kinerja
dan perubahan kondisi keuangan perusahaan. Secara umum, penelitian tentang kebangkrutan, kegagalan, dan
kesulitan keuangan atau financial distress menggunakan indikator kinerja keuangan untuk memprediksi masa
depan perusahaan. Indikator ini didapat dari analisis rasio-rasio keuangan yang terdapat dalam laporan
keuangan perusahaan. Pada penelitian ini rasio keuangan yang digunakan adalah rasio leverage, likuiditas
dan profitabilitas untuk mengukur financial distress perusahaan.

Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah current ratio, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka pendek dengan menggunakan aset lancar (Febriyan
& Prasetyo0,2019). Leverage juga digunakan sebagai alat ukur untuk mengetahui financial distress pada
perusahaan. Leverage yang tinggi dan tidak diimbangi dengan aset yang dimiliki akan menyebabkan
perusahaan mengalami financial distress. Kebangkrutan suatu perusahaan terjadi karena perusahaan gagal
dalam membayar hutang, apabila jumlah hutang semakin besar maka semakin tinggi financial distress yang
dialami perusahaan (Kasmir, 2016). Adapun rasio leverage yang digunakan dalam mengukur financial
distress adalah debt ratio.

Rasio profitabilitas yang dihitung oleh ROA menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba operasi setelah pajak dari neraca perusahaan. Profitabilitas digunakan sebagai variabel
moderasi karena berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Hapsari (2012), profitabilitas berpengaruh kuat
terhadap kesulitan keuangan.

2. Metode Penelitian

2.1. Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada perusahaan Agribisnis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Pengambilan data melalui website resmi IDX (Indonesia Stock Exchange) berupa laporan keuangan
perusahaan sub sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono,2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor transportasi yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021.
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2.2. Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data yang dikumpulkan dilakukan dengan teknik dokumentasi. Menurut Hasan
(2002) dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data secara tidak langsung pada subyek penelitian
melalui dokumen. Data yang dikumpulkan berupa laporan neraca dan laba/rugi pada laporan keuangan
perusahaan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.com .

Peneliti juga menggunakan studi kepustakaan untuk mengumpulkan informasi yang relevan terhadap
topik atau permasalahan yang diteliti. Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari
buku-buku, jurnal-jurnal, situs web resmi dan literatur pendukung lainnya terkait rasio keuangan, ukuran
perusahaan dan isu-isu terkini mengenai financial distrees serta kondisi perekonomian di Indonesia.

2.3. Teknik Anlisis Data

a. Statistik deskriptif

Statistik ini mendeskripsikan fenomena atau karakteristik data yang dicerminkan melalui karakteristik
distribusi. Statistik deskriptif penelitian ini merupakan suatu proses transformasi berbentuk tabulasi data agar
memudahkan peneliti untuk memahami dan menginterpretasikannya. Statistik ini menggunakan ukuran
berupa frekuensi, nilai rata-rata (mean), median, modus, deskripsi yang meliputi standar deviasi dan varian
serta koefisien korelasi (Setyowati & Sari, 2019).

b. Uji asumsi klasik
1. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan pengujian data untuk melihat apakah variabel residual terdistribusi normal
atau tidak. Uji ini menggunakan grafik normal probability plot. Pendeteksian uji normalitas dilihat dari
penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik plot. Uji statistik yang digunakan adalah uji non parametic
Kolmogorov-Smirnov. Pedoman dalam pengambilan keputusan yaitu:
1) Regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar dekat dan mengikuti arah garis diagonal.
2) Regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh dan tidak mengikuti arah garis
diagonal.
2. Uji heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas merupakan uji yang dilakukan untuk melihat apakah terjadi tidak samaan variansi
residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara mendeteksi gejala heteroskedasitas yaitu
dengan menggunakan uji glejser. Gejala heteroskedasitas tidak terjadi apabila nilai signifikansi antar variabel
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 (Sudarmanto, 2005). Kriteria pengujian pada uji
heteroskedasitas adalah sebagai berikut.
a) Apabila nilai signifikansi >5%, maka tidak terjadi heteroskedasitas.
b) Apabila nilai signifikansi <5%, maka terjadi heteroskedasitas.
3. Uji multikolinieritas
Uji asumsi Multikolineiritas bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan linier antar
variabel bebas atau independen (Sudarmanto, 2005). Apabila tidak terjadi hubungan linier antar variabel
bebas maka model regresi dikatakan baik. Terdapat berapa teknik untuk menguji uji asumsi ini salah satunya
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang dari 10 tidak terjadi multikolinieritas.
Sedangkan jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi korelasi yang tinggi antar variabel dan terjadi
multikolinieritas.
4. Uji autokorelasi
Uji asumsi Autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahu apakah dalam model regresi terjadi korelasi
diantara data pengamatan (Sudarmanto, 2005). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian
digunakan pendeteksian uji Durbin-Watson (DW). Ketentuan dari uji ini yaitu apabila nilai DW mendekati
angka 2 tidak terjadi autokorelasi, dan begitu juga sebaliknya.
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c¢. Uji Paired Sampel t-Test

Paired T-Test merupakan uji parametrik yang dapat digunakan pada dua data berpasangan. Tujuan dari
uji ini adalah untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling berpasangan atau
berhubungan. Karena berpasangan, maka data dari kedua sampel harus memiliki jumlah yang sama atau
berasal dari sumber yang sama. (Wirasanti et al., 2012).

Pengujian statistik t atau t-test ini dilakukan dengan menggunakan tingkat Sig.2-tailed 0,05 ( @ =5%).
Penerimaan atau penolakan uji hipotesis ini dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan.

2) lJika nilai Sig.2-tailed > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan signifikan.

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Model analisis yang anak digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk memastikan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (financial distress) dan variabel independen (likuiditas dan leverage) Sugiyono (2017). Manfaat
dari hasil analisis regresi adalah untuk membuat keputusan apakah naik dan menurunnya variabel dependen
dapat dilakukan melalui peningkatan variabel independen atau tidak (Sugiyono, 2017). Analisis regresi linear
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 25. Adapun persamaan umum regresi
linier berganda adalah sebagai berikut:

FD=a+ BI1ICR+ B2DER+ B4CR*ROA+ BSDER*ROA+ B6SIZE+ B7UP+e

Keterangan:

FD : Finansial distress
o : Konstanta

B 1dan B2 :Koefisien regresi
CR : Likuiditas

DER : Leverage

ROA : Profitabilitas

SIZE : Ukuran perusahaan
e : error

e. Pengujian hipotesis

1.  Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) merupakan pengujian untuk mengetahui tingkat ketepatan besar kecilnya
suatu garis regresi. Semakin besar nilai R Square makan semakin besar kemampuan model regresi yang
dihasilkan untuk menjelaskan Keadaan yang sebenarnya.

Sebaliknya, semakin kecil nilai R? atau R Square-nya, maka semakin tidak tepat garis regresi dalam
mewakili data observasi. Koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa besar presentasi dari
jumlah Y yang dijelaskan oleh model regresi atau melihat sejauh mana pengaruh dari peubah X terhadap
peubah Y (Ghazali, 2016).

2. Uji statistik F

Uji statistik F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependen) (Ghozali, 2016). Uji F dilakukan dengan
menggunakan signifikansi 0,05 (a¢ = 5%). Kriteria yang digunakan dalam Uji F pengujian adalah sebagai
berikut:

1) Jika p value < 0,05 maka HO ditolak, atau dengan kata lain hipotesis alternatif diterima.
Artinya bahwa variabel-variabel independen (likuiditas dan leverage) secara simultan berpengaruh terhadap
varabel dependen (financial distress).

2) Jika p value = 0,05 maka HO diterima, atau dengan kata lain hipotesis alternatif ditolak.
Artinya bahwa variabel-variabel independen (likuiditas dan leverage) secara simultan tidak berpengaruh
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terhadap variabel dependen (financial distress).

f. Moderating Regression Analysis (MRA)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan variabel MRA
(Moderating Regression Analysis). Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi hubungan
langsung antara variabel eksogen dengan endogen. Variabel moderasi merupakan variabel
eksogen yang dapat memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel eksogen lain terhadap
variabel endogen (Sugiyono, 2018). Cara menguji regresi dengan variabel moderasi yaitu Moderating
Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi dengan aplikasi khusus untuk interaksi (perkalian 2 atau lebih
variabel eksogen), dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

FD=a+ BICR+ B2DER+ B3ROA+ B4CR*ROA+ BSDER*ROA+e

Keterangan:

FD = Financial Distress
o = Konstanta

B1- B5  =Koefisien regresi
CR = Likuiditas

DER = Leverage

ROA = Profitabilitas

e = Standart Error

g.  Ujirobustness

Menurut Brian dan Martani, (2014) uji robustness dilakukan untuk melihat konsistensi dan
menguatkan hasil penelitian. Banyak cara yang dapat digunakan untuk melihat konsistensi dan menguatkan
hasil penelitian. Robustness dalam penelitian ini dilakukan dengan menambah proksi variabel kontrol yaitu
ukuran perusahaan dan umur perusahaan, sehingga dapat dilihat apakah pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen tetap konsisten ketika dihitung menggunakan pendekatan yang berbeda.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil
a.  Uji statistik deskriptif
Tabel 4. 8 Analisis deskriptif

Statistik | N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviation
CR 105 | 0.03 421.99 14.36 5.9259

DER 105 | 81.3 62.58 23.94 4.2528

FD 105 | -46.4 82.38 28.4157 | 4.7628
ValidN | 105

(listwise)

Sumber: data diolah SPSS.
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b. Hasil Uji Beda Paired t-test

Tabel 4.9 Paired Samples Test

Pair | Periode Pengukuran Mean Std. Std. 95% CI | 95% CI t- df | Sig. (2-

Differen | Deviati | Error Lower Upper | statistic tailed)
ce on Mean

1 CR2017 - CR2018 8.51500 | 47.337 | 8.368 -25.5821 | 8.55216 | -1.018 |31 | .145

2 CR2018 - CR2019 0.03094 | 1.0560 | 0.186 -0.41170 | 0.34982 | -0.166 |31 | .228

3 CR2020 - CR2021 0.65281 | 1.8824 | 0.332 -1.33152 | 0.02589 | -1.962 |31 | .002

4 DER2017 - DER2018 | 2.30125 | 16.914 | 2.990 3.79722 | 8.39972 | 0.770 31 | .207

5 DER2018 - DER2019 | 9.21906 | 42.849 | 25.25 16.72182 | 26.28370 | 0.999 31 | .264

6 DER2020 - DER2021 | 3.70406 | 19.902 | 3.518 3.47149 | 10.87961 | 1.053 31 | .000

Nilai signifikansi untuk perbandingan hasil prediksi likuiditas sebelum terjadinya covid-19 antara
periode 2017 dengan periode 2018 adalah sebesar 0,145 > 0,005 kemudian hasil prediksi antara periode 2018
dengan 2019 memiliki nilai signifikan 0,228 > 0,005, dapat disimpulkan hasil prediksi tidak mengalami
perbedaan. Selanjutnya hasil prediksi likuiditas sesudah terjadinya covid-19 periode 2020 dengan 2021
memiliki nilai signifikansi 0,02<0,005 dapat disimpulkan hasil prediksi mengalami perbedaan.

Tingkat signifikansi untuk perbandingan hasil prediksi leverage sebelum terjadinya covid-19 antara
periode 2017 dengan periode 2018 adalah sebesar 0,207 sedangkan tingkat signifikansi untuk perbandingan
hasil prediksi leverage antara periode 2018 dengan periode 2019 adalah sebesar 0,264, Keduanya
menunjukkan hasil signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil prediksi leverage
baik antara periode 2017 dengan periode 2018 maupun antara periode 2018 dengan periode 2019
menunjukkan tidak adanya perbedaan. Kemudian perbandingan hasil prediksi sesudah terjadinya covid-
19 antara periode 2020 dengan 2021 memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,000 dapat disimpulkan hasil
prediksi mengalami perbedaan.

c. Hasil uji hipotesis

Tabel berikut menyajikan hasil analisis regresi untuk menilai pengaruh variabel Current Ratio (CR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on Assets (ROA), serta interaksi antara CR dan DER dengan ROA
terhadap variabel dependen yang relevan. Tabel ini dibagi menjadi tiga model, yaitu model regresi linier
(kolom 1), model Moderated Regression Analysis (MRA) (kolom 2), dan model dengan variabel kontrol
(kolom 3). Hasil yang signifikan pada tingkat kepercayaan 1% dan 5% ditunjukkan dengan tanda *** dan **.
Nilai R-Squared yang meningkat secara bertahap dari model pertama hingga ketiga menunjukkan
peningkatan kemampuan model dalam menjelaskan variasi data. Selain itu, nilai F-Statistic yang signifikan
pada semua model mengindikasikan bahwa model secara keseluruhan layak digunakan untuk analisis.

Tabel. 3.4
Variabel (1) Regresi | (2) MRA | (3) Kontrol

CR -0,541*** | -0,005*** | -0,730**

(0,000) (0,000) (0,014)
DER 1,030*** 0,840*** | 1,500***

(0,000) (0,000) (0,000)
ROA -1,510*%** | -1,766***

(0,000) (0,000)
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CR * ROA -1,038*** | -2,140**
(0,000) (0,020)
DER * ROA -0,007** | -0,239***
(0,046) (0,000)
Kontrol
Size -1,450%**
(0,000)
Age -1,365**
(0,012)
Observations | 105 105 105
R-Squared 0,420 0,501 0,625
F-Statistic 5,851 5,999 6,741
Sig. 0,000 0,000 0,000

Sumber: data diolah SPSS; Ket: Sig.1%***, Sig.5%**

Persamaan model penelitian:

Model 1:

FD =1,699-0,541-CR+1,030-DER+eFD=1,699-0,541-CR+1,030-DER+e

Model 2:

FD =1,896-0,005-CR+0,840-DER-1,510-ROA-1,038-(CR-ROA)-0,007-(DER-ROA)+e
Model 3:

FD =1,997-0,730-CR—1,500-DER-1,766-ROA—2,140-(CR-ROA)—0,239-(DER-ROA)—1,450-SIZE—-1,365-AGE+e

2. Pembahasan

1) Pengaruh likuiditas terhadap financial distress

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada hipotesis pertama, membuktikan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif terhadap financial distress. Dengan demikian hipotesis pertama dapat dilihat dari nilai
koefisiensi yang benilai negatif yaitu sebesar -0,541 dengan signifikansi 0,000 < 0,005, nilai signifikansi
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress, sehingga
hipotesis pertama diterima. Kemudian hasil sample paired t-test sebelum terjadi covid-19 menunjukan nilai
signifikansi lebih dari 0,005 sedangkan hasil signifikansi sesudah covid-19 menunjukkan nilai kurang dari
0,005. Penelitian ini memperoleh hasil riset yang serupa dengan Sariroh, n.d. (2021) dan didukung oleh
Budiarso, n.d. (2018) yang menyatakan bahwa current ratio sebagai perhitungan rasio likuiditas berpengaruh
terhadap negatif terhadap financial distress.

2) Pengaruh leverage terhadap financial distress

Berdasarkan pengujian yang dilakukan pada hipotesis kedua, membuktikan bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap financial distress. Diketahui hasil nilai koefisiensi yang bernilai positif yaitu
1,030 dengan signifikansi 0,000 < 0,005 nilai signifikansi menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap financial distress, sehingga hipotesis kedua diterima. Kemudian hasil sample paired
t-test sebelum terjadi covid-19 menunjukan nilai signifikansi lebih dari 0,005 sedangkan hasil signifikansi
sesudah covid-19 menunjukkan nilai kurang dari 0,005. Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan. Penelitian yang mendukung yaitu Zulaecha & Mulvitasari (2019) juga
menghasilkan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan terhadap financial distress.

3) Pengaruh likuiditas terhadap financial distress dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menyatakan bahwa profitabilitas dapat memperkuat
hubungan negatif antara likuiditas terhadap financial distress. Hasil ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh
dimana nilai koefisien hasil dari uji MRA bernilai negatif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar
-1,038 dan memiliki signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 nilai signifikansi menunjukkan bahwa likuiditas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
profitabilitas dapat memperlemah hubungan negatif antara likuiditas terhadap financial distess, hipotesis
ketiga diterima. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Zulfa (2012), menyatakan bahwa profitabilitas dapat
memoderasi hubungan antara current ratio dengan financial distress.

4) Pengaruh leverage terhadap financial distress dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat menyatakan bahwa profitabilitas dapat memperlemah
hubungan positif antara leverage terhadap financial distress. Hasil ini dapat dilihat dari nilai yang diperoleh
dimana nilai koefisien hasil dari uji MRA bernilai negatif yaitu pada hasil unstandardized coeficients sebesar
-0,007 dan memiliki signifikansi < 0,05 yaitu 0,046. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dapat
memperlemah hubungan positif antara leverage terhadap financial distess, hipotesis keempat diterima. Hal
ini sejalan dengan penelitian Dwiyani (2021) bahwa profitabilitas dapat memoderasi hubungan antara
leverage dengan financial distress.

4. Kesimpulan

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda mengungkapkan temuan penting mengenai
pengaruh likuiditas, leverage, dan profitabilitas terhadap kondisi financial distress. Pertama, likuiditas yang
diukur dengan Current Ratio (CR) menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap financial distress,
dengan koefisien sebesar -0,541 dan tingkat signifikansi kurang dari 0,005, mendukung hipotesis bahwa
likuiditas berpengaruh negatif terhadap financial distress. Kedua, leverage, yang diproksikan dengan Debt-
to-Equity Ratio (DER), memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap financial distress, dengan
koefisien sebesar 1,030 dan tingkat signifikansi yang sama. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage,
semakin besar risiko financial distress. Ketiga, profitabilitas, diukur melalui Return on Assets (ROA), terbukti
memperkuat hubungan negatif antara likuiditas dan financial distress serta memperlemah hubungan positif
antara leverage dan financial distress, dengan koefisien interaksi yang signifikan.

Berdasarkan temuan ini, saran untuk peneliti selanjutnya adalah menggali lebih dalam tentang
pengaruh faktor eksternal seperti kondisi ekonomi makro dan perubahan regulasi, yang bisa mempengaruhi
likuiditas dan leverage perusahaan. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengintegrasikan variabel lain
seperti kepemilikan institusional atau kualitas audit yang mungkin juga mempengaruhi hubungan antara
likuiditas, leverage, profitabilitas, dan financial distress. Lebih jauh, studi longitudinal yang mengamati
perubahan-perubahan ini seiring waktu akan sangat berharga untuk memahami dinamika yang lebih
kompleks antara variabel-variabel tersebut dalam konteks yang berbeda.
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